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ABSTRACT 
EDI PRIANTO. Applying Contextual Teaching and Learning Model to 
Mathematical Problem Solving Ability Class VIII Students of SMP Negeri 2 
Sewon. Undergraduate Thesis. Faculty of Teacher Training Education University 
of PGRI Yogyakarta, July 2016. 
This study aims to determine whether CTL model is better used in 
mathematics than conventional models, in terms of mathematical problem solving 
ability eighth grade students of SMP Negeri 2 Sewon. 
This research is a descriptive comparative research with Nonequivalent 
Control Group Design. Sampling using simple random sampling technique, 
elected class VIII E and VIII G SMP Negeri 2 Sewon the academic year 
2015/2016 as the study sample. Measurements were made using a test instrument. 
Data analysis technique used is the Kolmogorov-Smirnov test, Levene Statistic 
test, and t test for the right side with a significance level α = 0.05. 
The final results showed that the Kolmogorov-Smirnov test grade control 
sig. = 0.098> α (0.05), and the experimental class sig. = 0.152> α (0.05). It shows 
that the data control class and experimental class normal distribution. Continued 
test of Levene Statistic, obtained sig. = 0.867> α (0.05), meaning that both classes 
of homogeneous variance. Having known both sample classes have normally 
distributed data and has a homogeneous variance data, then performed the t test 
for the right side. T test values obtained 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2.2469 and 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 value = 
2.0075. Because 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , then Ho is rejected. So it can be concluded that 
the study of mathematics that uses CTL model better than learning math using a 
conventional model in terms of problem-solving ability of students in class VIII 
SMP Negeri 2 Sewon. 
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ABSTRAK 
EDI PRIANTO. Penerapan Model Contextual Teaching and Learning 
(CTL) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 2 Sewon. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas PGRI Yogyakarta, Juli 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model CTL lebih baik 
digunakan dalam pembelajaran matematika daripada model konvensional, ditinjau 
dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Sewon. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif komparatif dengan menggunakan 
desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Pengambilan sampel 
menggunakan tekniksimple random sampling, terpilih kelas VIII E dan VIII G 
SMP Negeri 2 Sewon tahun pelajaran 2015/2016 sebagai sampel penelitian. 
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan instrument tes. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah ujiKolmogorov-Smirnov ,uji Levene Statistic, dan uji t 
untuk sisi kanan dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. 
Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa uji Kolmogorov-Smirnov kelas 
control nilai sig. = 0,098 >𝛼 (0,05), dan kelas eksperimen nilai sig. = 0,152 
> 𝛼 (0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa data kelas control dan kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Dilanjutkan uji Levene Statistic, diperoleh nilai 
sig. = 0,867 >𝛼 (0,05), artinya variansi kedua kelas homogen. Setelah diketahui 
kedua kelas sampel memiliki data yang terdistribusi normal dan memiliki variansi 
data yang homogen, selanjutnya dilakukan uji t untuk sisi kanan. Dari uji t 
diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2,2469 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,0075 . Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 
maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika yang 
menggunakan model CTL lebih baik dari pembelajaran matematika yang 
menggunakan model  konvensional ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sewon.  
 
Kata kunci: Model CTL, Model Konvensional, dan Kemampuan Pemecahan 
Masalah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara yang kaya akan Sumber Daya Alam (SDA), akan 
tetapi negara Indonesia masih minim akan Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang berkualitas. Oleh karena itu, pemeritah harus benar-benar 
mempersiapkan SDM yang berkualitas untuk menghadapi persaingan di era 
global. Pendidikan merupakan salah satu upaya pemerintah dalam 
mempersiapkan SDM yang berkualitas. Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara (UU No. 20 Tahun 2003). 
Matematika merupakan bagian dari pendidikan, dimana matematika 
menjadi salah satu ilmu yang mendukung dan mendasari perkembangan ilmu 
lainnya. Matematika merupakan dasar logika penalaran dan penyelesaian 
kuantitatif yang dipergunakan dalam ilmu lain. Ini berarti matematika 
memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK). Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan 
komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika dibidang 
teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit. Untuk 
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menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan 
penguasaan matematika yang kuat sejak dini (BSNP, 2006 dalam Isriani). 
Melihat pentingnya matematika, tidak heran jika matematika merupakan mata 
pelajaran yang diberikan dari Sekolah Dasar (SD) bahkan sejak Taman 
Kanak-Kanak (TK) hingga perguruan tinggi. 
Pada pembelajaran matematika, diperlukan model pembelajaran dimana 
aktivitas siswa tidak hanya melihat, mendengarkan dan mencatat yang 
dijelaskan oleh guru. Siswa harus aktif saat pembelajaran berlangsung atau 
dapat dikatakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center) 
bukan berpusat pada guru (teacher center). 
Salah satu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan student 
center yaitu model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah suatu sistem 
pengajaran yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan 
akademik dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa. Dengan 
mengajukan masalah kontekstual dalam pembelajaran ini, siswa secara 
bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai 
tujuannya. Guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja sama untuk 
menemukan sesuatu yang baru bagi siswa. Sesuatu yang baru datang dari 
siswa sendiri, bukan dari ungkapan guru. 
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Dari uraian di atas, pembelajaran sebaiknya dapat memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk bertukar pendapat, bekerjasama dengan teman, 
berinteraksi dengan guru, menggunakan maupun mengingat kembali konsep 
yang dipelajari dan pembelajaran yang lebih bermakna. 
Berdasarkan observasi di salah satu sekolah, dalam hal ini SMP Negeri 2 
Sewon. Kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas berpusat 
pada guru. Guru menjelaskan konsep secara informatif, memberikan contoh 
soal, kemudian memberikan soal latihan, sedangkan siswa  mendengarkan, 
mencatat, dan mengerjakan soal.  Hal ini membuat pengalaman belajar yang 
telah dimiliki sebelumnya tidak berkembang dan siswa cenderung pasif.  
 Selain melakukan observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan 
guru. Dari hasil wawancara, diketahui apabila siswa diberikan soal pemecahan 
masalah, hampir sebagian besar siswa sering mengalami kesulitan untuk 
menyelesaikan. Menginterpretasikan atau menerjemahkan permasalahan 
dalam model matematika merupakan hal yang menjadi penyebab kurangnya 
kemampuan siswa dalam mencari penyelesaian. Terlebih lagi jika mereka 
diberikan soal uraian dengan sedikit variasi yang membutuhkan penalaran 
lebih, itu akan lebih sulit lagi bagi mereka. Hanya siswa yang tergolong 
pandai yang mampu menjawab dengan benar. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih rendah.  
Selanjutnya peneliti melakukan pengambilan data di salah satu kelas untuk 
membuktikan kebenaran bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih 
kurang. 
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 Kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 1. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Aspek Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Persentase Kategori 
Memahami masalah 75,23 % Tinggi 
Merencanakan penyelesaian 32,61 % Rendah 
Melaksanakan perhitungan 27,14 % Rendah 
Memeriksa kembali 25,97 % Rendah 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari keempat aspek kemempuan pemecahan 
masalah, tiga diantaranya dalam kategori rendah. 
Rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah salah satunya 
dikarenakan pembelajaran matematika kurang bermakna. Menurut Ausubel 
(Karunia, 2015: 34), belajar seharusnya merupakan asimilasi yang bermakna 
bagi siswa. Materi yang dipelajari diasimilasikan dan dihubungkan dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa dalam bentuk struktur kognitif. Belajar 
bermakna lebih dilakukan dengan metode penemuan. Meski demikian, 
metode ceramah juga dapat menjadi bermakna jika dikaitkan dengan 
permasalahan kehidupan sehari-hari dan disesuaikan dengan struktur kognitif. 
Jadi, pembelajaran di kelas hendaknya tidak hanya menitikberatkan pada 
penguasaan materi untuk menyelesaikan secara matematis, tetapi juga 
mengaitkan bagaimana siswa mengenali permasalahan matematika dalam 
kehidupan kesehariannya dan bagaimana memecahkan permasalahan tersebut 
dengan pengetahuan yang diperoleh di sekolah. 
Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan penelitian tentang penerapan 
model Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan pemecahan 
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masalah matematika. Pada halaman berikutnya Contextual Teaching and 
Learning disingkat menjadi CTL. 
A. Identifikasi Masalah 
Berdasar latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran yang berlangsung cenderung berpusat pada guru, sehingga 
pengalaman belajar yang telah dimiliki sebelumnya tidak berkembang dan 
siswa cenderung pasif. 
2. Masih kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Sewon. 
B. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih terarah 
dan diharapkan masalah yang dikaji lebih mendalam, perlu adanya 
pembatasan masalah yang akan diteliti. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini yaitu, peneliti ingin mengetahui adanya perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematika yang menerapkan model CTL dengan model 
konvensional. 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: Apakah model CTL lebih baik digunakan dalam 
pembelajaran matematika daripada model konvensional ditinjau dari 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sewon? 
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D. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan permasalahan di atas maka secara garis besar penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah model CTL lebih baik digunakan dalam 
pembelajaran matematika daripada model konvensional, ditinjau dari 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sewon. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Secara umum, studi ini memberikan sumbangan kepada layanan 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran 
matematika. 
Secara khusus, studi ini memberikan kontribusi kepada model/metode 
pembelajaran matematika yaitu belajar bermakna yang menghubungkan 
materi dengan kehidupan siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Sebagai salah satu referensi model/metode pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan. 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan gambaran kepada guru mengenai penerapan model 
CTL, serta membantu dalam memilih dan menentukan alternatif 
model/metode pembelajaran apa yang sebaiknya digunakan dalam 
proses pembelajaran agar sasaran pencapaian pembelajaran benar-
benar tepat dan efektif. 
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2) Sebagai motivasi untuk melakukan penelitian sederhana yang 
bermanfaat bagi perbaikan dalam proses pembelajaran dan 
meningkatkan kemampuan guru itu sendiri (profesionalisme).  
c. Bagi Siswa 
1) Membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 
yang akhirnya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika.  
2) Sebagai paradigma baru dalam melaksanakan pembelajaran 
sehingga siswa tidak merasa jenuh dan lebih mudah memahami 
materi.  
d. Bagi Peneliti 
Memberikan informasi bagi peneliti sebagai calon pendidik agar dapat 
menggunakan model/metode pembelajaran yang tepat dalam mengajar 
matematika. 
e. Bagi Pembaca 
Dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam pelaksanaan 
penelitian yang di masa mendatang. 
 
